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Jumlah tenaga kerja di PT. Bali Barramundi

Fasilitas utama kegiatan pembenihan

Jumlah dan ukuran hatchery

Jenis dan ukuran KJA di PT. Bali Barramundi

Hasil pengukuran kualitas air pada wadah pemeliharaan induk
Hasil pengukuran kualitas air pada wadah pemeliharaan larva
Hasil pengukuran kualitas air di KJA

Analisis usaha kegiatan pembenihan ikan kakap putih
Analisis usaha kegiatan pembesaran ikan kakap putih
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Ikan Kakap Putih Lates calcarifer.

Lokasi perusahaan: (a) lokasi hatchery; (b) lokasi pembesaran KJA
Layout hatchery pembenihan

Struktur organisasi perusahaan

Wadah pemeliharaan dan pemijahan Induk

Wadah penampungan telur

Wadah penetasan telur

araan benih: (a).bakdenih ukuran.2 cor;(b) bak benih

K tienihaikarant5y7oomy; td) bak benihiukaran 8-10 cm;
(e) bak benih ukuran >10 cm.

Wadah kultur massal Nannochloropsis sp.

Wadah kultur massal Branchionus plicatilis

Wadah kultur Artemia

Sistem penyediaan air laut: (a) pompa air laut; (b) tandon penampungan
air laut; (c) pompa air tandon; (d) penyaluran air dari tandon ke wadah
budidaya

Sistem aerasi

Kelistrikan

Hatchery: (a) hatchery bagian dalam; (b) hatchery bagian luar.

Kantor

Ruangan Penyimpanan Pakan

Ruangan penyimpanan alat

Ruang penyimpanan bahan kimia

Dapur

Alat transportasi

Peralatan pendukung: (a) selang kanulasi; (b) batu aerasi; (c) transek; (d)
timbangan duduk digital; () ember; (f) heater; (g) alat penyiponan; (h)
tabung oksigen

Jenis keramba jaring apung: (a) KJA kotak HDPE; (b) KJA kotak kayu;
(c) KJA bundar diameter 6 m; (d) KJA bundar diameter 10 m; (e) KIA
bundar diameter 12 m; (f) KJA bundar diameter 20 m.
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kultur fitoplankton; (e) pemanenan fitoplankton 35
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Penebaran benih ikan kakap putih di KJA: (a) persiapan penebaran dan

aklimatisasi benih; (b) benih yang sudah ditebar 38
Pemberian pakan: (a) pakan pelet dengan merk dagang Megami; (b)
pemberian pakan langsung di KJA 39
Pengukuran kualitas air di KJA: (a) pengukuran suhu; (b) pengukuran

pH; (c) pengukuran DO; (d) pengukuran salinitas 40

Pencegahan hama dan penyakit: (a) ikan yang terserang parasit
Benedenia sp.; (b) pengobatan penyakit Benedeniasis menggunakan

larutan (12 [J2 ; (c) ikan mati; (d) pengambilan ikan yang mati di dalam
keramba 41
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fiber; (b) penangkapan dan penjaringan ikan; (c) pemingsanan ikan di
dalam bak fiber berisi es; (d) pemotongan urat penghubung dua insang
ikan kakap putih 43
Pengepakan dan transportasi: (a) penyusunan ikan hasil panen ke dalam

box panen (cooler box); (b) pemindahan boks panen dari ponton boat ke
mobil pick up. 43
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